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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Simpulan 

Hasil analisis yang terdapat pada penelitian mengklasifikasikan tuturan-

tuturan yang memuat suatu implikatur, pematuhan atau pelanggaran prinsip 

kesantunan, dan terdapat teknik penciptaan humor. Analisis data pada penelitian ini 

mengacu pada teori implikatur dari Brown dan Yule (1996), prinsip kesantunan dari 

Leech (1993), dan teori penciptaan humor dari Berger (2017). Hasil analisis dari 

tuturan-tuturan yang terdapat dalam kanal YouTube Teguh Suwandi adalah sebagai 

berikut. 

1) Tuturan implikatur yang muncul dalam kanal YouTube Teguh Suwandi 

didominasi oleh implikatur konvensional. Pemberian makna secara tersirat 

sebagai tuturan yang tidak terang-terangan menjadi salah satu cara menciptakan 

humor. Tuturan tak langsung tersebut juga dapat menjadi tolok ukur atas 

kesopanan seseorang dalam bertutur. 

2) Pelanggaran dan pematuhan terhadap prinsip kesantunan yang banyak terdapat 

dalam kanal YouTube Teguh Suwandi adalah maksim pujian. Pelanggaran-

pelanggaran dalam prinsip kesantunan mungkin saja terjadi secara sengaja 

dengan tujuan menghibur dan dapat dikaitkan dengan teknik penciptaan humor 

yang dikemukakan oleh Berger. 

3) Teknik penciptaan humor dalam dimensi bahasa yang sering muncul dalam 

kanal YouTube Teguh Suwandi adalah teknik sindiran (allusion). 

Penjelasan tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara teori 

implikatur, prinsip kesantunan, dan teknik penciptaan humor.  

 

5.2  Implikasi 

Pada bagian ini, akan dijelaskan implikasi penelitian. Implikasi yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1) Penggunaan implikatur dalam sebuah tuturan dapat berpengaruh dalam 

menciptakan suatu tuturan humor. Penutur dapat menciptakan tuturan humor 

dengan implikatur konvensional atau implikatur percakapan. 

2) Pemanfaatan prinsip kesantunan baik pematuhan maupun pelanggaran dapat 

memberi pengaruh dalam menciptakan humor. Pematuhan dan pelanggaran 

yang terjadi sebisa mungkin dapat saling berhubungan dengan teknik humor 

yang digunakan. 

3) Teknik penciptaan humor dalam dimensi bahasa sangat memberikan pengaruh 

dalam tuturan humor. Dalam penelitian ini, penutur diharapkan dapat 

memanfaatkan bahasa dan berbagai teknik lainnya dalam menciptakan humor. 

4) Hasil penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan untuk pembaca yang ingin 

mengetahui tuturan implikatur, prinsip kesantunan, dan teknik penciptaan 

humor yang terdapat dalam kanal YouTube Teguh Suwandi. 

 

5.3  Rekomendasi 

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada bidang pragmatik, khususnya 

pada teori implikatur dan prinsip kesantunan Leech. Penelitian ini masih dapat 

diteliti lebih lanjut. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih 

fokus pada jenis-jenis implikatur percakapan atau skala kesantunan yang tak hanya 

terbatas pada teori Leech. Teori pragmatik lainnya pun sangat disarankan untuk 

penelitian ini, misalnya menggunakan teori tindak tutur. Selain itu, dalam penelitian 

ini, peneliti menyajikan data dengan pola nontematik, sehingga data yang disajikan 

dan pembahasan terlihat sangat banyak. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pola tematik dalam pemaparannya agar lebih efisien. 

  


